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Abstract

Although descriptive writing skills have received considerable attention in previous
studies, research that specifically integrates Canva-based student worksheets (Lemzbar
Kerja Murid, LIKXM) with contextual observation activities remains limited. This study
aims to analyze the effectiveness of the Canva-based RUKESA student worksheet in
improving fourth-grade elementary students’ understanding of descriptive writing. A
mixed-methods approach with an embedded concurrent design was employed,
involving 13 fourth-grade students at SDIN Pleburan 1 Semarang selected through
purposive sampling. Data were collected through pretest—posttest assessments,
observations of the learning process, interviews, and documentation. Quantitative
data were analyzed using descriptive statistics and N-gain calculations, while
qualitative data were analyzed using the Miles and Huberman model. The results show
a significant improvement in students’ understanding of descriptive writing, as
evidenced by an increase in the mean score from 66 on the pretest to 87 on the
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posttest, with an N-gain value of 0.65 categorized as medium. Qualitative findings
indicate that the Canva-based RUKESA student worksheet enhances students’
activeness, focus, and communication skills during learning activities. This study
contributes to strengthening constructivist theory in the context of digital learning
and expands understanding of the use of interactive visual media to support writing
skills. It underscores the importance of Canva-based media in facilitating more
structured and engaging descriptive writing instruction and recommends further
research with larger sample sizes and quasi-experimental designs to obtain more
comprehensive findings.

Keywords: Student Worksheet; Canva-Based RUKESA Worksheet; Descriptive
Writing; Elementary School; Digital Learning; Interactive Visual Media

Abstrak: Meskipun kemampuan menulis deskripsi telah menjadi perhatian dalam berbagai penelitian
sebelumnya, kajian yang secara khusus mengintegrasikan Lembar Kerja Murid (LKM) berbasis Canva
dengan aktivitas pengamatan kontekstual masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efektivitas LKM RUKESA berbasis Canva dalam meningkatkan pemahaman menulis deskripsi murid
kelas IV sekolah dasar. Studi ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain embedded
concurrent, melibatkan 13 murid kelas IV SDN Pleburan 1 Kota Semarang yang dipilih melalui teknik
purposive sampling. Data dikumpulkan melalui tes prefest—posttest, observasi proses pembelajaran,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data kuantitatif dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan
perhitungan N-gain, sedangkan data kualitatif dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman.
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan pada pemahaman menulis deskripsi,
ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata dari 66 pada prefest menjadi 87 pada posttest dengan nilai N-
gain sebesar 0,65 berkategori sedang. Temuan kualitatif mengindikasikan bahwa LKM RUKESA
berbasis Canva meningkatkan keaktifan, fokus, dan kemampuan komunikasi murid selama
pembelajaran. Penelitian ini berkontribusi dalam penguatan teoti konstruktivisme dalam konteks
pembelajaran digital serta memperluas pemahaman mengenai pemanfaatan media visual interaktif
untuk mendukung keterampilan menulis. Studi ini menegaskan pentingnya penggunaan media
berbasis Canva untuk memfasilitasi pembelajaran menulis deskripsi yang lebih terstruktur dan
menarik, serta merckomendasikan penelitian lanjutan dengan jumlah sampel lebih besar dan desain
kuasi-eksperimen guna memperoleh temuan yang lebih komprehensif.

Kata Kunci: Lembar Kerja Murid; RUKESA Berbasis Canva; Menulis Deskripsi; Sekolah Dasar;
Pembelajaran Digital; Media Visual Interaktif

PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar memiliki peran penting dalam
mengembangkan kemampuan literasi dasar, termasuk keterampilan menulis deskripsi yang
menjadi salah satu kompetensi esensial pada jenjang kelas IV (Nugraha et al., 2020).
Kemampuan menulis deskripsi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menyusun kalimat,
tetapl juga kemampuan mengamati, mengolah informasi, dan menuangkannya ke dalam

bahasa tulis yang runtut dan detail (Nugraha et al., 2020). Kenyataan yang terjadi di lapangan
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kemampuan menulis deskripsi murid sekolah dasar di Indonesia masih tergolong rendah.
Menurut (Fitria Wilda et al., 2025) banyak murid sekolah dasar terutama fase B kesulitan
mengembangkan ide, memilih kosakata yang tepat, dan menyusun paragraf secara sistematis.
Kondisi ini sejalan dengan Aisyah et al. (2025) yang mengungkapkan bahwa rendahnya
keterampilan menulis deskripsi disebabkan oleh kurangnya variasi media pembelajaran serta
terbatasnya bahan ajar kontekstual yang dapat memfasilitasi pengalaman belajar yang
bermakna. Dengan demikian, peningkatan kemampuan menulis deskripsi menjadi
permasalahan penting dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia pada tingkat sekolah

dasar (Hidayat et al., 2025).

Menanggapi permasalahan tersebut, peneliti memandang bahwa inovasi Lembar
Kerja Murid berbasis teknologi perlu dikembangkan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran menulis, khususnya pada materi menulis deskripsi. Perkembangan teknologi
digital dalam dunia pendidikan membuka peluang penerapan media kreatif dan interaktif
untuk mempermudah murid memahami konsep menulis (Suryaningsih et al., 2021). Salah
satu platform yang bisa dimanfaatkan dalam mengembangkan Lembar Kerja Murid adalah
Canva. Canva merupakan platform desain digital yang mudah digunakan dan telah banyak
dimanfaatkan untuk mengembangkan media maupun lembar kerja pembelajaran visual yang
menarik dan komunikatif (Imarotun Nisa, Nurul Ainia, 2025). Hal ini sejalan dengan teori
konstruktivisme Bruner yang menckankan pentingnya pengalaman belajar visual dan
representasi ikonik dalam membantu murid membangun pemahaman konsep secara mandiri
(Nurjamilah, Salsabila Alfiatur Rizki, M. Tizani Nawa Bik, 2025). Dalam pandangan peneliti,
pengembangan Lembar Kerja Murid yang dikemas menggunakan platform Canva dapat
memberikan rangsangan visual, meningkatkan hasil belajar, dan membantu murid memahami
langkah-langkah menulis deskripsi secara lebih terstruktur. Oleh karena itu, integrasi Lembar
Kerja Murid RUKESA (Rute ke Sekolah) berbasis Canva menjadi alternatif solusi yang

potensial dalam pembelajaran menulis deskripsi.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan efektivitas penggunaan media digital
dalam meningkatkan keterampilan bahasa murid sekolah dasar. Penelitian oleh (Halid, 2025)
menunjukkan bahwa media berbasis Canva dapat meningkatkan kemampuan menulis melalui
visualisasi ide yang lebih jelas dan menarik. Penelitian lain oleh Ike Yunia Meka, Sudarmin,
Sri Wardani, Bambang Subali, Wahyu Lestari & Sukasih, (2024) menemukan bahwa
pengembangan LKM digital efektif meningkatkan keterlibatan murid dan pemahaman

konsep menulis karangan. Sementara itu, studi oleh Anita Candra Dewi, (2025) dengan judul

0512 YASIN: Jurnal Pendidikan dan Sosial Budaya




Fayza Chayara Alima & Panca Dewi Purwati

“Media visual sebagai alat bantu pembelajaran keterampilan menulis teks” menunjukan
bahwa penggunaan bahan ajar visual dapat membantu murid mengorganisasi ide secara
sistematis dalam menulis deskripsi. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut
berfokus pada penggunaan media digital secara umum dan belum secara spesifik mengkaji
integrasi Lembar Kerja Murid berbasis Canva dengan materi menulis deskripsi. Selain itu,
belum banyak penelitian yang mengembangkan Lembar Kerja Murid yang menggabungkan
eksplorasi lingkungan nyata dengan keterampilan menulis deskripsi. Celah penelitian ini
menjadi dasar perlunya penelitian integrasi Lembar Kerja Murid dengan perkembangan

digital dalam konteks pembelajaran menulis deskripsi yang dekat dengan kehidupan murid.

Hasil observasi yang dilakukan di kelas IV SDN Pleburan 1 menunjukkan bahwa
pembelajaran menulis deskripsi masih menghadapi berbagai kendala yang berdampak pada
rendahnya pemahaman murid dalam menghasilkan tulisan yang runtut dan detail. Selama
proses pembelajaran berlangsung, sebagian murid tampak kesulitan mengembangkan ide
berdasarkan objek yang diamati, mereka cenderung menuliskan kalimat secara acak tanpa
memperhatikan struktur paragraf maupun ciri deskriptif yang seharusnya ditonjolkan.
Beberapa murid juga terlihat pasif ketika diminta melakukan kegiatan pengamatan lingkungan
sekitar sekolah sebagai dasar penyusunan deskripsi, sehingga guru harus memberikan
penjelasan berulang kali. Selain itu, metode pembelajaran yang lebih banyak berfokus pada
ceramah membuat murid kurang antusias dan cepat kehilangan fokus, terutama ketika harus
mendeskripsikan objek nyata tanpa dukungan media visual yang menarik. Guru kelas IV
mengungkapkan bahwa murid membutuhkan lembar kerja berbasis visual yang dapat
memandu proses pengamatan dan membantu mereka memahami langkah-langkah menulis
deskripsi secara sistematis. Kondisi ini mengindikasikan perlunya pengembangan Lembar
Kerja Murid yang lebih interaktif, kontekstual, dan selaras dengan karakteristik
perkembangan kognitif murid, sehingga pembelajaran menulis deskripsi dapat berlangsung

lebih bermakna dan efektif.

Penelitian ini menawarkan kebaruan berupa pengembangan LKM RUKESA berbasis
Canva yang mengintegrasikan aktivitas pengamatan rute perjalanan murid ke sekolah dengan
langkah-langkah sistematis menulis deskripsi. Pendekatan ini tidak hanya mendukung
penguatan literasi visual, tetapi juga memanfaatkan teori konstruktivisme yang menekankan
pembelajaran melalui pengalaman kontekstual serta penyusunan makna berdasarkan
representasi visual (Nabiila Tsuroyya Azzahra et al., 2025). Selain itu, penggunaan Canva

sebagai media penyusun LKM memberikan nilai tambah berupa desain interaktif, visual yang
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menarik, dan kemudahan akses bagi murid maupun guru. Dengan demikian, penelitian ini
menawarkan kontribusi baru dalam inovasi bahan ajar digital yang relevan dengan kebutuhan
pembelajaran abad ke-21 serta karakteristik perkembangan murid sekolah dasar (Qothrunada

& Akbar, 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan untuk menganalisis penerapan
LKM RUKESA berbasis Canva dalam meningkatkan pemahaman menulis deskripsi murid
kelas IV sekolah dasar. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
peningkatan pemahaman dan sikap murid dalam menulis deskripsi setelah penggunaan LKM
RUKESA berbasis Canva. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis
dalam pengembangan media pembelajaran inovatif dan kontribusi praktis bagi guru dalam

mengoptimalkan pembelajaran menulis di sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods atau metode campuran.
Pendekatan ini mengintegrasikan data kuantitatif dan kualitatif dalam satu rangkaian
penelitian untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai peningkatan
pemahaman menulis deskripsi murid setelah penerapan LKM RUKESA berbasis Canva
(Nasution et al., 2024). (Creswell, 2002) dalam (Mulyadi, Zainul Muttaqin, Masdelima Azizah
Sormin, Ribut, 2025) menjelaskan bahwa mixed methods relevan digunakan ketika satu jenis
data tidak cukup menjelaskan fenomena secara utuh, sehingga diperlukan kombinasi antara
data numerik dan naratif. Pendekatan campuran juga dianggap mampu meningkatkan
kredibilitas hasil penelitian karena memungkinkan konfirmasi temuan melalui triangulasi data

(Habibullah et al., 2025).

Desain penelitian yang digunakan adalah embedded concurrent design, yaitu desain yang
mengumpulkan data kuantitatif dan kualitatif secara bersamaan, tetapi memberikan prioritas
pada salah satu jenis data sebagai data utama (Khabibullah et al., 2024). Penelitian ini, data
kuantitatif berupa hasil pretest dan posttest dijadikan data primer untuk mengukur
peningkatan pemahaman menulis deskripsi, sedangkan data kualitatif berupa observasi dan
dokumentasi digunakan untuk memperluas interpretasi terhadap hasil belajar murid.
Pemilihan desain ini sejalan dengan pendapat Khairani, et al., (2025) yang menegaskan bahwa
embedded design tepat digunakan ketika penelitian menekankan analisis kuantitatif, tetapi tetap

membutuhkan informasi kualitatif untuk memperkaya konteks dan pemaknaan data.
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Partisipan penelitian ini adalah murid kelas IV SDN Pleburan 01 Kota Semarang
dengan jumlah total 13 murid, terdiri atas 7 murid laki-laki dan 6 murid perempuan.
Pemilihan partisipan dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu teknik pemilihan
sampel berdasarkan tujuan dan kebutuhan penelitian terkait pembelajaran menulis deskripsi
(Ulva Putri Ramadani et al., 2025). Teknik ini dipilih karena kelas IV merupakan jenjang yang
mempelajari kompetensi menulis deskripsi secara lebih terstruktur dan sesuai dengan fokus
intervensi LKM RUKESA berbasis Canva. Pemilihan partisipan juga mempertimbangkan
kesesuaian kurikulum, kesiapan guru, serta kondisi kelas yang mendukung pelaksanaan

penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi instrumen kuantitatif dan kualitatif.
Instrumen kuantitatif terdiri dari tes prefest dan posttest yang disusun berdasarkan indikator
pemahaman menulis deskripsi. Untuk data kualitatif, instrumen yang digunakan adalah
lembar observasi pembelajaran, panduan wawancara, dan dokumentasi proses pembelajaran.
Observasi dilakukan selama penerapan LKM RUKESA berbasis Canva untuk mengamati
aktivitas dan keterlibatan murid. Wawancara dilakukan dengan guru kelas IV untuk
memperoleh informasi tambahan terkait gambaran perilaku belajar, keterlibatan murid, serta
respons mereka terhadap penggunaan LKM RUKESA. Pengumpulan data dilakukan secara
simultan sesuai prinsip embedded concurrent, sehingga data kualitatif berfungsi memperkuat dan

menjelaskan temuan kuantitatif (Sagaf S.Pettalongi, Muas, Arafat, 2025).

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua tahapan yang disesuaikan
dengan karakteristik data yang diperoleh. Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik
deskriptif untuk membandingkan nilai rata-rata pretest dan posttest, serta analisis N-gain
sebagai indikator peningkatan kemampuan menulis deskripsi murid setelah penerapan LKM
berbasis Canva. Sementara itu, data kualitatif dianalisis menggunakan model Miles dan
Huberman yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk
mengungkap pola perilaku belajar murid, proses pelaksanaan LKM RUKESA, serta respons
guru dan murid selama intervensi berlangsung (Safrudin et al., 2023). Integrasi kedua jenis
data dilakukan secara sistematis pada tahap pembahasan untuk memastikan bahwa temuan
kuantitatif dapat dijelaskan, dikonfirmasi, dan diperkaya oleh hasil analisis kualitatif, sejalan

dengan prinsip integrasi dalam metode campuran (Khabibullah et al., 2024).
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HASIL
Keefektifan RUKESA Berbasis Canva pada Pembelajaran Menulis Deskripsi

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Penerapan Rukesa Berbasis Canva untuk
Meningkatkan Pemahaman Menulis Deskripsi Murid Kelas IV Sekolah Dasar”. Maka dalam

hal ini peneliti akan memaparkan temuan data dari hasil penelitian

Penerapan Lembar Kerja Murid berbasis Canva pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi

menulis deskripsi kelas IV SDN Pleburan 1 memperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest

Analisis Deskriptif N Min Max Mean Murid Tuntas Persentase Ketuntasan

Pretest 28 50 80 66 8 62%
Posttest 28 60 100 87 11 85%
Valid N 28
HASIL
200

o ML NN xb nl of N0 o0 o un 00 ol w00

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

M Pre Test M Post Test

Gambar 1. Hasil Prefest dan Posttest

Berdasarkan analisis tabel 1, diketahui bahwa hasil prefest murid kelas IV sebelum
menggunakan LKM RUKESA memperoleh nilai wznimum atau terendah sebesar 50, nilai
maximum atau tertinggl sebesar 80, nilai rata-rata atau mean sebesar 66, murid tuntas sejumlah
8 orang dengan persentase ketuntasan sebesar 62%. Kemudian untuk hasil postfest murid kelas
IV setelah menggunakan LKM RUKESA memperoleh nilai wznimum atau terendah sebesar
00, nilai maxinmm atau tertinggi sebesar 100, nilai rata-rata atau zean sebesar 87, murid tuntas

sejumlah 11 orang dengan persentase ketuntasan sebesar 85%.

Selanjutnya, untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman murid meningkat dilakukan
analisis terhadap hasil prefest dan posttest menggunakan rumus N-gain. Berikut hasil N-gain

pretest dan posttest murid kelas IV SDN Pleburan 1 Kota Semarang:
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Tabel 2. Hasil N-gain Pretest dan Posttest

Komponen Pre- Test Post-Test
Rata-rata 66 87
N-Gain 0,65

N-Gain (%) 65%
Kategori Sedang

Tafsiran Efektivitas Cukup Efektif

Hasil N-gain yang diperoleh digunakan untuk memahami kategori nilai N-gazn, berikut tabel

persentase kategori nilai N-gain:

Tabel 3. Kategori Nilai N-gain

Persentase Kategori

N-gain = 0,7 Tinggi
0,3 =< N-gain < 0,7 Sedang

N-gain < 0,3 Rendah

Selanjutnya, hasil N-gain yang diperoleh dirubah menjadi persen untuk mengetahui tafsiran

persentase hasil N-gain yang diperoleh. Berikut tabel efektifitas N-gazn:

Tabel 4. Tafsiran Nilai N-gazn

Persentase Tafsiran

< 40% Tidak Efektif
40% - 55% Kurang Efektif
56% -75%  Cukup Efektif

> T76% Efektif

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 2 dijelaskan bahwa, hasil N-gain dari pretest dan
posttest murid kelas IV SDN Pleburan 1 adalah 0,65 dengan kategori peningkatan sedang dan

hasil persentase N-gain sebesar 65% yang menunjukan bahwa LKM RUKESA cukup efektif
untuk meningkatkan pemahaman murid.

Keefektifan RUKESA Berbasis Canva terthadap Sikap Komunikasi Murid

Hasil observasi keaktifan murid berpartisipasi dalam diskusi, bertanya, dan menanggapi

pendapat selama kegiatan belajar mengajar dilakukan secara klasikal dengan empat kategori

sebagai berikut:
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1) Kategori Sangat Bagik (Skor 4): Murid sangat aktif berpartisipasi, konsisten bertanya dan

menanggapi

2) Kategori Baik (Skor 3): Murid cukup aktif dan terlibat dalam diskusi meskipun belum

konsisten

3) Kategori Cukup (Skor 2): Murid kurang aktif dan hanya sekali berkomunikasi selama

pembelajaran
4) Kategori Kurang (Skor 4): Murid pasif dan tidak berpartisipasi dalam komunikasi

Adapun hasil penilaian sikap murid kelas IV SDN Pleburan 1 dengan dimensi profil lulusan
komunikasi setelah menerapkan LKM RUKESA sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Penilaian Sikap

Aspek Skor 4 Skor 3 Skor2  Skor1

Keterlibatan aktif dalam komunikasi Sebagaian Besar Sebagian Kecil Satu Murid

Berdasarkan analisis tabel 5 dan temuan observasi, peneliti menyimpulkan bahwa
penggunaan Lembar Kerja Murid RUKESA berbasis Canva memberikan dampak positif
terhadap sikap komunikasi murid. Hal ini dapat dilihat dari perolehan skor sebagian besar
murid masuk dalam kategori sangat baik, dimana murid sangat aktif berpartisipasi, konsisten
bertanya dan menanggapi, Kemudian sebagian kecil murid cukup aktif dan terlibat dalam
diskusi meskipun belum konsisten. Hanya terdapat satu murid yang kurang aktif dan hanya
sekali berkomunikasi selama pembelajaran. Selain itu tidak ditemukan murid yang pasif dan

tidak berpartisipasi sama sekali dalam komunikasi.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Lembar Kerja Murid RUKESA
berbasis Canva memberikan peningkatan yang signifikan terhadap pemahaman menulis
deskripsi murid kelas IV SDN Pleburan 1. Temuan kuantitatif memperlihatkan adanya
kenaikan nilai rata-rata dari 66 pada prefest menjadi 87 pada posttest dengan peningkatan
ketuntasan belajar dari 62% menjadi 85%. Selain itu, hasil analisis N-gain sebesar 0,65 atau
65% menunjukkan kategori peningkatan sedang, yang berarti LKM RUKESA berbasis
Canva cukup efektif dalam meningkatkan pemahaman menulis deskripsi. Peningkatan ini

menunjukkan bahwa tujuan penelitian, yaitu mengidentifikasi peningkatan kemampuan
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menulis deskripsi setelah penggunaan LKM RUKESA, telah tercapai dengan baik. Secara
substantif, hasil ini menandakan bahwa pendekatan visual melalui Canva mampu membantu

murid memahami konsep deskripsi dengan lebih jelas dan terstruktur.

Secara kualitatif, perubahan perilaku belajar murid memperkuat data kuantitatif yang
diperoleh. Observasi menunjukkan bahwa mayoritas murid tampak lebih aktif, fokus, dan
terlibat dalam kegiatan pembelajaran ketika menggunakan LKM RUKESA berbasis Canva.
Sebagian besar murid masuk dalam kategori sangat baik, ditandai dengan keaktifan bertanya,
menanggapi, serta mengikuti alur kegiatan belajar secara konsisten. Hanya sebagian kecil
murid yang berada pada kategori cukup, dan terdapat satu murid yang kurang aktif, namun
tidak ditemukan murid yang pasif sama sekali. Temuan ini konsisten dengan penelitian
Lestari & Rahmandani (2023) yang menemukan bahwa LKM digital dapat meningkatkan
fokus dan keaktifan murid karena sifatnya yang interaktif. Temuan ini juga mendukung
pendapat Belva Saskia Permana (2024) bahwa aktivitas digital yang visual memungkinkan
murid untuk memproses informasi secara lebih menarik dan mudah dipahami, sehingga

meningkatkan keterlibatan mereka dalam kegiatan menulis.

Secara teoritis, peningkatan kemampuan menulis deskripsi murid menguatkan
pandangan Bruner mengenai pentingnya representasi ikonik dalam proses belajar, di mana
visualisasi mampu membantu murid membangun pemahaman konsep secara lebih mandiri
dan bermakna (Nurjamilah, Salsabila Alfiatur Rizki, M.Tizani Nawa Bik, 2025). Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan temuan Halid, (2025) yang menyatakan bahwa media
berbasis Canva dapat meningkatkan kemampuan menulis melalui kemudahan visualisasi ide.
Peningkatan kemampuan menulis deskripsi dalam penelitian ini mengonfirmasi bahwa
penyajian media berbasis visual mampu mengurangi hambatan murid dalam mengamati
objek dan menuliskan detail deskriptif secara sistematis. Selain itu, penelitian Tke Yunia Meka,
Sudarmin, Sri Wardani, Bambang Subali, Wahyu Lestari & Sukasih (2024) menunjukkan
bahwa LKM digital mampu meningkatkan motivasi dan fokus murid, yang juga tercermin
dalam penelitian ini melalui peningkatan keaktifan dan komunikasi murid selama proses
pembelajaran berlangsung. Penelitian ini juga sejalan dengan Anita Candra Dewi (2025),
dimana penggunaan media visual membantu murid mengorganisasi ide secara lebih terarah

schingga mereka lebih mudah dalam menyusun paragraf deskriptif yang runtut.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi praktik

pembelajaran di sekolah dasar. Pertama, penelitian ini menunjukkan bahwa LKM RUKESA
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berbasis Canva dapat dijadikan sebagai inovasi media pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan pemahaman menulis deskripsi, khususnya bagi murid fase B yang masih
memerlukan pendampingan visual dalam memahami struktur teks. Kedua, temuan penelitian
ini memperkuat pengembangan teori konstruktivisme dalam konteks pembelajaran digital, di
mana murid membangun pemahaman melalui pengamatan nyata dan interaksi visual yang
terarah. Ketiga, penelitian ini memberikan rekomendasi praktis kepada guru untuk
mengoptimalkan penggunaan media digital seperti Canva dalam mendesain LKM yang lebih

menarik, efektif, dan sesuai dengan perkembangan teknologi pembelajaran abad ke-21.

Meskipun penelitian ini memberikan hasil yang positif, terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian hanya melibatkan satu kelas dengan
jumlah partisipan terbatas sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan secara hati-hati. Kedua,
desain penelitian menggunakan embedded concurrent tanpa kelompok kontrol, sechingga
pembandingan efektivitas dengan metode pembelajaran lain masih terbatas. Ketiga, durasi
intervensi yang relatif singkat hanya mencakup satu topik pembelajaran menulis deskripsi
sehingga belum dapat menggambarkan konsistensi efektivitas LKM RUKESA dalam jangka
panjang. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain kuasi-
eksperimen dengan kelompok kontrol, memperluas jumlah sampel, serta menguiji efektivitas
LKM RUKESA berbasis Canva pada berbagai materi Bahasa Indonesia maupun mata
pelajaran lainnya. Upaya ini penting dilakukan untuk melihat pengaruh media digital dalam

meningkatkan pemahaman murid secara lebih komprehensif.

KESIMPULAN

Penelitian ini menjawab tujuan untuk menganalisis penerapan Lembar Kerja Murid
(LKM) RUKESA berbasis Canva dalam pembelajaran menulis deskripsi pada murid kelas IV
SDN Pleburan 1 dengan menunjukkan bahwa penggunaan media digital berbasis visual ini
efektif dalam meningkatkan pemahaman menulis deskripsi. Temuan kuantitatif
memperlihatkan peningkatan nilai rata-rata dari 66 pada prefest menjadi 87 pada posttest,
dengan persentase ketuntasan yang meningkat dari 62% menjadi 85%. Hasil analisis N-gain
sebesar 0,65 (65%) menunjukkan kategori peningkatan sedang dengan tafsiran “cukup
efektif”, sehingga mengonfirmasi bahwa LKM RUKESA membantu murid memahami
langkah-langkah menulis deskripsi secara lebih terstruktur. Selaras dengan temuan tersebut,

hasil kualitatif menunjukkan peningkatan sikap belajar murid, di mana sebagian besar murid
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berada pada kategori sangat baik dalam berkomunikasi, aktif bertanya, menanggapi, dan

mengikuti alur pembelajaran dengan antusias.

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat relevansi teori konstruktivisme Bruner
dalam konteks pembelajaran digital, khususnya terkait peran representasi visual dalam
membantu murid membangun pemahaman konsep menulis secara mandiri. Secara
metodologis, penelitian ini berkontribusi pada pemanfaatan desain muxed methods yang
memungkinkan integrasi temuan kuantitatif dan kualitatif dalam mengevaluasi efektivitas
media pembelajaran digital. Secara praktis, penelitian ini menghadirkan inovasi pembelajaran
melalui LKM RUKESA berbasis Canva yang dapat dijadikan alternatif media pembelajaran
yang mudah diadaptasi guru untuk meningkatkan keterampilan menulis deskripsi, sekaligus

mendukung penguatan literasi visual dan kemampuan komunikasi murid sekolah dasar.

Berdasarkan keterbatasan penelitian, seperti jumlah partisipan yang terbatas pada satu
kelas, tidak adanya kelompok kontrol, serta durasi intervensi yang relatif singkat, penelitian
selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain Akuasi-eksperimen dengan melibatkan
kelompok kontrol guna memperoleh perbandingan efektivitas yang lebih komprehensif.
Penelitian mendatang juga perlu memperluas jumlah sampel dan lokasi sekolah agar hasil
penelitian memiliki validitas yang lebih kuat. Selain itu, pengembangan dan pengujian LKM
RUKESA berbasis Canva pada materi Bahasa Indonesia lainnya atau mata pelajaran berbeda
berpotensi memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai efektivitas jangka panjang

media ini dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.
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